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RESISTANCY TEST OF SEVERAL RUBBER PLANT CLONES 
(Hevea brasiliensis Muell. Arg) TO TOXlN AND 

ISOLATE PHATOGEN OF Colletotrichum gloeosporioides Penz

By

PURNAMARIA HERAWATI PURBA 
09043140053

ABSTRACT

Resistancy test of several rubber plant clones (Hevea brasiliensis Muell. Arg) to 
toxin and isolate phatogen Colletotrichum gloeosporioides Penz , was conducted at June 
2008 untill April 2009, experiment of toxixity toxin placed in laboratory and experiment of 
isolate pathogen placed in budwood garden of Sembawa Research Stution, District 
Banyuasin, Province South Sumatra. The aim of this research to get the resistance rubber 
clones to toxin and isolate phatogen of C. gloeosporioides, to know the level resistance of 
clones as toxicity toxin for crude toxin C. gloeosporioides, to know the level resistance of 
clones as virulence and efficiency infection for isolate pathogen. This research is done by 
using complete random design for toxin and randomized completely block design for 
isolate pathogen consisted of 6 treatment by 4 times restarting, namely P0 (control, steril 
water) clone GT1; P1 clone IRR 118; P2 clone PB 260, P3 clone BPM 24; P4 clone GT 1; 
P5 clone RRIC 100. Analysis the data tested by using ANOVA. The result of research 
showed that there were no significance different in resistancy of several rubber tolerant 
clone to toxin and isolate pathogen. Commonly tested of several clones moderate up to 
highs resistance to this pathogen. Clone IRR 118 moderate to toxin and resistance to isolate 
phatogen, clone PB 260, BPM 24 dan GT1 resistance to toxin and resistance to isolate 
phatogen, and clone RRIC 100 moderate to toxin and isolate phatogen

Keyword : toxin, isolates pathogen, resistance
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ABSTRAK

Uji resistensi beberapa klon tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg) terhadap 
toksin dan isolat patogen Colletotrichum gloeosporioides Penz, telah dilakukan pada bulan 
Juni 2008 sampai dengan April 2009, uji toksisitas toksin patogen dilakukan di 
laboratorium dan uji virulensi dan efisiensi infeksi isolat patogen dilakukan di kebun 
percobaan Balai Pusat Penelitian Karet Sembawa, Kabupaten Banyuasin, Propinsi 
Sumatera Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui resistensi beberapa klon 
tanaman karet terhadap toksin dan isolat patogen C. gloeosporioides, mengetahui tingkat 
resistensi beberapa klon tanaman karet meliputi toksisitas toksin terhadap toksin kasar 
C. gloeosporioides dan mengetahui tingkat resistensi beberapa klon tanaman karet meliputi 
virulensi dan efisiensi infeksi terhadap isolat patogen C. gloeosporioides. Penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) untuk percobaan tosin dan 
rancangan acak kelompok (RAK) untuk percobaan isolat patogen yang terdiri dari 
6 perlakuan dengan 4 kali ulangan, yaitu P0 (kontrol) klon GT1; P1 klon IRR 118; P2 klon 
PB 260; P3 klon BPM 24; P4 klon GT 1; P5 klon RRIC 100. Data dianalisis dengan 
menggunakan ANAVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa klon tidak berpengaruh 
terhadap resistensi terhadap toksin dan isolat patogen C. gloeosporioides, klon IRR 118 
agak rentan terhadap toksin C. gloeosporioides dan agak resisten terhadap isolat patogen, 
klon PB 260, BPM 24 dan GT 1 sangat resisten terhadap toksin C. gloeosporioides dan 
agak resisten terhadap isolat patogen C. gloeosporioides, klon RRIC 100 agak rentan 
terhadap toksin C. gloeosporioides dan isolat patogen C. gloeosporioides.

Kata Kunci: toksin, isolat patogen, resistensi
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Karet merupakan salah satu komoditas pertanian yang penting di Indonesia dan di 

lingkup internasional tetapi dalam pertumbuhannya tanaman karet dipengaruhi oleh 

banyak hal salah satunya adalah penyakit. Menurut Pawirosoemardjo (1984 : 2), 

penyakit yang banyak menyerang tanaman karet dari dulu sampai sekarang disebabkan 

oleh jamur patogenik. Penyakit gugur daun yang disebabkan oleh jamur 

Colletotrichum gloeosporioides pertama kali ditemukan pada tahun 1914 di Malang 

Selatan. Data produksi yang dikumpulkan Soepadmo (1975) dalam Pawirosoemardjo 

(1984 : 3) berdasarkan hasil peninjauannya ke beberapa perkebunan karet,

produksi

Colletotrichum gloeosporioides dari 7 - 40% tergantung pada tinggi rendahnya 

intensitas serangan penyakit tersebut.

Serangan isolat jamur C. gloeosporioides pada daun muda menimbulkan 

bercak — bercak berwarna coklat kehitaman di bagian tengah yang berturut — turut 

diikuti oleh mengeriputnya lembaran daun, timbulnya busuk basah di bagian daun 

yang terinfeksi dengan akibat lebih jauh gugurnya daun. Patogen masuk ke dalam 

jaringan tanpa melalui lubang alami tetapi langsung menembus kutikula dan 

menghancurkan dinding sel. Selama proses infeksi, patogen mengeluarkan enzim 

poligalakturonase, selulase dan pektin 

(Pawirosoemardjo & Suwarto 1996 : 168).

akibatbahwamenunjukkan seranganpenurunan

metilesterase dan toksin
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Berdasarkan hasil pengamatan Pawirosoemardjo & Suwarto (1996 . 169 170)

pada berbagai areal kebun karet rakyat maupun perkebunan negara menyimpulkan 

bahwa banyak faktor yang mempengaruhi penyebaran penyakit gugur daun di 

perkebunan karet, yaitu kesuburan tanah, faktor cuaca seperti suhu, kelembaban nisbi, 

curah hujan dan jumlah hari hujan, sinar matahari dan angin. C. gloeosporioides akan 

berkembang cepat pada keadaan periode curah hujan dan jumlah hari hujan yang 

banyak. Berdasarkan percobaan yang dilakukan di kebun karet Ciomas dilaporkan 

bahwa makin tinggi kelembaban nisbi udara dan curah hujan serta jumlah hari hujan, 

makin tinggi pula intensitas serangan penyakit gugur daun Colletotrichum. Hal yang 

sama juga dikemukakan bahwa kebun — kebun karet yang terletak di daerah yang 

mempunyai curah hujan tinggi (> 3.000 mm/tahun) banyak terserang penyakit gugur 

daun Colletotrichum. Cahaya matahari juga ikut mempengaruhi pertumbuhan dan 

aktivitas reproduksi spora. Makin tinggi suhu dan makin lama penyinaran matahari 

makin rendah intensitas serangan C. gloeosporioides. Angin dan air hujan berperan 

penting dalam penyebaran spora jamur. Pada keadaan kering spora C. gloeosporioides 

mengeras dan membentuk massa spora yang berwarna j ingga sedangkan pada keadaan 

yang lembab massa akan menjadi lebih lunak dan muda disebarkan oleh angin dan air 

hujan.

Menurut Pawirosoemardjo(2007 : 29) hal yang sama juga terjadi di perkebunan 

karet di Kalimantan Barat yang banyak terserang penyakit gugur daun Colletotrichum. 

Hal ini disebabkan curah hujan yang tinggi dengan jumlah hari hujan yang tinggi pula, 

kelembaban nisbi yang tinggi rata - rata 90 - 95%, temperatur 26 - 30°C dan adanya 

penanaman monoklonal, yaitu hamparan klon GT 1 yang luas.
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Menurut Situmorang & Budiman (1984) dalam Situmorang (2002 : 27), adanya 

perbedaan tingkat kerusakan oleh penyakit pada suatu klon di sentra perkebunan 

disebabkan oleh perbedaan tingkat serangan, di samping pengaruh faktor abiotik. 

Hal ini ditunjukkan dengan teijadinya peningkatan jumlah klon yang terserang 

penyakit gugur daun dan yang banyak terserang adalah klon anjuran skala besar yang 

sebelumnya resisten seperti klon GT 1. Penyakit gugur daun mengakibatkan kerusakan 

agak berat pada klon GT 1 tetapi menimbulkan kerusakan ringan pada toksin patogen. 

Hal ini diduga karena klon ini mampu mentoleransi toksin patogen yang masuk dan 

menginfeksi sel tumbuhan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih untuk 

menguji resistensi beberapa klon terhadap serangan isolat dan toksin patogen.

Telah diketahui bahwa sejumlah fungi patogen dalam proses penyerangan 

menghasilkan toksin. Toksin kasar (crude toxiri) yang dihasilkan oleh 

Colletotrichum gloeosporioides, jamur patogenik penyebab penyakit gugur daun karet 

dapat menimbulkan gejala penyakit seperti gejala akibat infeksi oleh patogen tersebut. 

Toksin tersebut juga diketahui menimbulkan respons yang berbeda - beda pada klon 

karet dengan tingkatan resistensi yang berbeda - beda terhadap patogen tersebut 

(Pawirosoemardjo dan Suwarto 1988 : 12).

Menurut hasil penelitian Situmorang (2002 : 35), menyatakan bahwa dalam 

pengujian toksisitas toksin pada daun muda yang di inokulasi dengan toksin selama 

48 jam dapat menyebabkan gugur pada daun muda tanaman karet.
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1.2. Perumusan Masalah

Penyakit gugur daun yang menyerang daun muda tanaman karet di masa 

pembibitan disebabkan oleh jamur patogenik Colletotrichum gloeosporioides. 

Perbedaan letak dan kondisi lingkungan dapat mempengaruhi pertumbuhan patogen 

dan ketahanan tanaman karet tersebut. Daerah yang memiliki curah hujan dan 

kelembaban tinggi sangat rentan terserang penyakit gugur daun Colletotrichum. Isolat 

patogen C. gloeosporioides pada daun muda menimbulkan bercak - bercak berwarna 

coklat kehitaman di bagian tengah yang diikuti dengan mengeriputnya lembaran daun 

sampai mengakibatkan gugur daun. Di dalam proses penyerangannya isolat patogen 

C. gloesporioides menghasilkan toksin. Toksin menginfeksi tanaman dan merusak

pembuluh angkut dan mengakibatkan hubungan air yang tidak seimbang sehingga

timbul gejala busuk basah di bagian daun yang terinfeksi sampai mengakibatkan gugur

daun. Toksin kasar (crude toxin) dan isolat patogen jamur C. gloeosporioides dapat 

diujikan pada beberapa klon tanaman karet untuk menguji resistensi dari klon tanaman

karet tersebut.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui resistensi beberapa klon tanaman karet terhadap toksin dan isolat 

patogen C. gloeosporioides.

2. Mengetahui tingkat resistensi beberapa klon tanaman karet yang meliputi toksisitas 

toksin terhadap toksin kasar C. gloeosporioides.
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3. Mengetahui tingkat resistensi beberapa klon tanaman karet yang meliputi virulensi 

isolat patogen dan efisiensi infeksi terhadap isolat patogen C. gloeosporioides.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai klon 

tanaman karet yang memiliki resistensi terbaik terhadap serangan penyakit gugur daun.

1.5. Hipotesis

Klon resisten mampu menahan serangan toksin dan isolat patogen

C. gloeosporioides sehingga tidak menyebabkan kerusakan berat pada tanaman. Klon

yang rentan tidak dapat menahan serangan toksin dan menimbulkan gejala

bercak - bercak sampai mengakibatkan gugurnya daun.
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